BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Pengaruh Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TGT Terhadap Peningkatan

Keterampilan Berpikir Rasional Peserta Didik pada mata pelajaran geografi

dengan pokok bahasan Peta, Atlas, dan Globe di kelas VII SMP Negeri 1 Subang

adalah sebagai berikut: Berdasarkan dari hasil uji hipotesis menyatakan bahwa:

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir rasional pada
peserta didik sebelum menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) dan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Di Kelas VII SMPN 1 Subang. Hal ini dibuktikan dari hasil
pretes, pada kedua kelas yang akan menjadi kelas implementasi adalah
seimbang. Hasil pretes kelas VII D dan kelas VII F dijelaskan dengan
menggunakan hasil perhitungan statistik pada tabel 4.4 dan digambarkan
pada grafik 4.1

2. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir rasional pada peserta
didik antara hasil sebelum dan sesudah implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Di kelas VII D
SMPN 1 Subang. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan SPSS 16
terhadap hasil pretes dan postes maka keterampilan berpikir rasional peserta
didik dengan implementasi model pembelajaran tipe STAD, terjadi
peningkatan yang signifikan Hasil perhitungannya disajikan pada tabel 4.7
dan digambarkan pada grafik 4.4

3. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir rasional pada peserta
didik antara hasil sebelum dan sesudah implementasi model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) Di kelas VII F SMPN 1 Subang. Setelah
hasil pretes dan postes keterampilan berpikir rasional dianalisis, maka
menunjukkan bahwa hasilnya sangat signifikan antara pretes dan postes,

sehingga terjadi peningkatan antara sebelum dan sesudah mendapat
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implementasi model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Hasil
perhitungannya disajikan pada tabel 4.8 dan digambarkan dengan grafik 4.5.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir rasional pada peserta
didik yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dengan peserta didik yang mendapatkan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) di kelas VII SMPN 1 Subang.
Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan SPSS 16.0 maka keterampilan
berpikir rasional peserta didik kelas implementasi tipe STAD dan TGT,
terdapat perbedaan. Keterampilan berpikir rasional peserta didik dengan
implementasi tipe TGT lebih tinggi, hal ini disebabkan beberapa faktor antara
lain: tipe TGT lebih bersifat menciptakan suasana gembira, berkompetisi, dan
bersaing sehat untuk mendapatkan prestasi dalam turnamen. Dalam mencapai
kesuksesan kelompok, tiap individu berusaha keras untuk menguasai materi,
sehingga mampu menjawab dengan baik dalam turnamen maupun Kuis,
sehingga nilai yang diperoleh memberikan kontribusi terhadap nilai kelompok.
Sedangkan tipe STAD, bersifat lebih terikat oleh suasana serius dalam
diskusi.Namun demikian tipe STAD dan TGT adalah pembelajaran yang
sesuai untuk mata pelajaran geografi khususnya, dan untuk mata pelajaran lain
secara umum. Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.10, dan digambarkan
pada grafik 4.6. dan 4.7.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis rangkum dalam kesimpulan
maka, terdapat beberapa rekomendasi penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan TGT pada mata pelajaran geografi tentang peta, atlas, dan globe.
1. Pada pelaksanaan implementasi tipe STAD pada pertemuan pertama  peserta
didik tidak puas, karena pembentukan kelompok tidak sesuai dengan
keinginan peserta didik, karena pembentukan kelompok tersebut berdasarkan
beberapa kriteria yang harus dipenuhi antara lain, kepandaian, jenis kelamin,

ras dan lain-lain. Namun hal ini tidak menghambat pelaksanaan

Siti Suci Winarni, 2013

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DAN TGT TERHADAP
PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR RASIONAL PESERTA DIDIK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



implementasi, tergantung kita sebagai pendidik untuk mengantisipasi. Hal ini
juga terjadi pada implementasi tipe TGT.

2. Terdapat peserta didik yang tidak mengerti langkah dan tujuan dari
pembelajaran yang diimplementasikan, baik pada STAD maupun pada TGT,
sehingga pendidik harus menjelaskan sejelas mungkin pada awal
pembelajaran, sebelum implementasi berlangsung. Memang tidak semua
masalah dapat diatasi secara sempurna, terbukti masih ada peserta didik yang
mengisi kuesioner, yang seharusnya kedua model pembelajaran dapat
mempermudah untuk memahami pelajaran tetapi jawaban pada kuesioner
sangat tidak setuju, itu bukti bahwa peserta didik tersebut belum mengerti
kebermaknaan tipe STAD dan TGT.

3. Persiapan pendidik, peserta didik, serta model pembelajaran yang digunakan
sangat berpengaruh pada hasil implementasi yang maksimal. Pembelajaran
dilaksanakan secara serius, proaktif dari semua pihak, dan siap materi serta
media yang digunakan, sehingga tidak akan menemui kendala yang berarti
pada saat implementasi berlangsung sampai selesai, selama implementasi
dilaksanakan. Hal ini idealnya tidak hanya pada saat implementasi dalam
rangka penelitian, akan tetapi dalam pembelajaran setiap hari, dengan model
bervariatif.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT, sangat bagus jika
digunakan secara intensif, dengan seringnya menggunakan model
pembelajaran secara umum, khususnya tipe STAD dan TGT, maka peserta
didik akan terbiasa, sehingga dapat merasakan manfaat dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan.

5. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT, dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugasnya,
meningkatkan belajar dengan kemampuan tingkat tinggi secara interaktif,
meningkatkan kerjasama kelompok (Team Work), meningkatkan persaingan
secara sehat, Mampu berpartisipasi dalam kelompok, dan berkembangnya

keterampilan berpikir rasional peserta didik.
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6. Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, penulis mengharapkan agar
dalam penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif, dapat
dilaksanakan lebih bagus, tentunya disesuaikan dengan pokok bahasan dalam
mata pelajaran yang dilaksanakan, sehingga tidak menutup kemungkinan
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan tipe-tipe yang lain,
agar proses pembelajaran khususnya mata pelajaran geografi dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan

keterampilan berpikir rasional peserta didik.
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